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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin hari semakin kita 

rasakan kemajuannya, baik dibidang teknologi, Proyek Konstruksi maupun 

dibidang bidang lainnya menuntut kita atau pemerintah lebih memikirkan diri 

dampak kemajuan tersebut. Proyek Konstruksi merupakan kegiatan dinamis, 

beresiko, dan bersifat multi kompleks yang berlangsung dalam jangka waktu 

terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu. Selain Itu proyek juga besifat unik 

karena setiap proyek memiliki karakteristik, spesifikasi dan kondisi yang berbeda 

( Asiyanto, 2005 ). 

Sasaran dari proyek pada umumnya adalah biaya yang dikeluarkan sesuai 

dengan anggaran yang tcrsedia, waktu penyelesaian Proyek sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan, dan hasil kegiatan proyek memenuhi mutu yang 

disyaratkan sesuai dengan spesifikasi sehingga dapat berfungsi sebagaimana yang 

diharapkan ( Soeharto, 1995 ). 

Setiap proyek konstruksi pada umumnya mempunyai rencana pelaksanaan 

dan jadwal pelaksanaan yang tertentu, kapan pelaksanaan Proyek tersebut harus 

dimulai, kapan harus diselesaikan, bagaimana proyek tersebut akan dikerjakan, 

serta bagaimana penyediaan sumber dayanya. pembuatan  rencana suatu proyek 

konstruksi selalu mengacu pada perkiraan yang ada pada saat rencana 

pembangunan tersebut dibuat, karna itu masalah dapat timbul apabila ada 
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ketidaksesuaian antara rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaannya. 

Sehingga dampak yang sering terjadi adalah keterlambatan pelaksanaan proyek 

yang dapat juga disertai dengan meningkatnya biaya pelaksanaan proyek tersebut. 

Pada dasarnya dalam pelaksanaan proyek konstruksi banyak dijumpai 

proyek yang mengalami keterlambatan. Keterlambatan pelaksanaan proyek sangat 

bergantung pada perencanaan, pelaksanaan atau pengawasan, koordinasi dan 

pengendalian, Sehingga dalam pembangunan  Proyek dibutuhkan keahlian, 

pengetahuan dan pengalaman baik dari sisi perencana, konsultan pengawas 

maupun kontraktor  

Keterlambatan proyek konstruksi bisa saja disebabkan salah dalam 

melakukan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek dalam 

tahap perencanaan, atau bermacam-macam kemungkinan misalnya disebabkan 

Manajemen yang tidak tepat, masalah bahan material , tenaga kerja, peralatan, 

keuangan, dan lingkungan yang tidak mendukung sehingga terhambatnya 

pelaksanaan proyek. Dan secara pasti mengakibatkan keterlambatan pekerjaan 

(Idzurnida Ismael, 2013) 

Masalah keterlambatan proyek telah banyak diteliti di beberapa daerah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Proboyo, l999) di Surabaya, keterlambatan 

pelaksanaan proyek umumnya selalu menimbulkan akibat yang merugikan baik 

bagi pemilik maupun kontraktor, karena dampak keterlambatan adalah konflik 

dan perdebatan tentang apa dan siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan 

waktu, dan biaya tambah. 
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Penelitian yang dilakukan (Priyanto, 2006) di Yogyakarta, faktor penyebab 

terjadinya katerlambatan adalah tidak tersedianya sumber daya, kenaikan harga 

material, terlambatnya pengiriman material oleh suplayer, pengawasan dan 

pengendalian proyek yang Iemah, keadaan keuangan kontraktor yang mengalami 

kesulitan kurangnya tenaga keria yang berpengalaman dan penundaan pekerjaan 

oleh pemilik. 

Penelitian yang dilakukan (Andi et al, 2003) di Surabaya secara umum 

faktor-fator potensial yang mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek konstruksi 

terdiri dari tujuh kategori, yaitu tenaga kerja, bahan (material), peralatan 

(equipment), karakteristik tempat (sitecharacteristics), manajerial (managerial), 

keuangan (finansial), faktor-faktor lainnya antara lain intensitas curah hujan, kondisi 

ekonomi, daan kecelakaan kerja. 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi tepat waktu, dapat di pastikan 

menguntungkan kedua belah pihak, oleh sebab itu perusahaan yang baik akan 

selalu berusaha melaksanakan sesuai waktu yang telah di tetapkan atau berusaha 

meminimalkan keterlambatan dengan memilih tindakan koreksi yang perlu 

dilakukan dan mengambil keputusan berdasarkan analisa dari berbagai factor 

keterlambatan. Oleh sebab itu diperlukan kajian untuk mengindentifikasi dan 

menganalisa factor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek. 

Kondisi ini membutuhkan suatu penanganan yang baik agar keterlambatan 

proyek dapat diminimalisir atau dihindari. Kondisi ini juga dapat mengakibatkan 

konflik dan perdebatan tentang apa dan siapa yang menjadi penyebab dan 

bertanggung jawab. Karena hal ini berkaitan dengan tuntutan penambahan waktu 
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dan penambahan biaya, yang mengakibatkan kerugian bagi semua fihak seperti 

owner, kontraktor pelaksana dan konsultan pengawas.   

Hasil monitoring dan evaluasi serta wawancara dengan kepala bidang cipta 

karya  dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kabupaten Pesisir Selatan 

tentang pelaksanaan proyek periode 5 (lima) tahun terakhir yaitu dari tahun 

anggaran 2015 sampai dengan tahun anggaran 2019 didapat kesimpulan bahwa 

hampir semua proyek mengalami keterlambatan, tetapi yang paling dominan  

mengalami keterlambatan adalah proyek bernilai diatas 2,5 milyar.  Tahun 2015 

dari 2 proyek terlambat 50 %, Tahun 2016 dari 2 proyek terlambat 50 %, Tahun 

2017 dari 10 proyek terlambat 30 %, Tahun 2018 dari 3 proyek terlambat 33 %, 

dan Tahun 2019 dari 4 proyek terlambat 50 %. 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk merencanakan penelitian dengan judul “Kajian Faktor yang menyebabkan 

keterlambatan pekerjaan konstruksi bangunan gedung di  kabupaten Pesisir 

Selatan”. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Dengan begitu kompleksnya pelaksanaan proyek konstruksi menuntut 

kita untuk lebih memahami dan mengetahui apa-apa saja permasalahan yang 

ditimbulkan dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sehingga tidak, 

menimbulkan keterlambatan dalam pelaksanaannya. Karena itu menjadi 

pertanyaan penelitian adalah : 

1. Apa saja faktor – faktor yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan  

proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Pesisir Selatan 
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2. Apa yang menjadi faktor utama di dalam keterlambatan pelaksanaan  

proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Pesisir Selatan? 

1.3. Tujuau Penelitian  

Tujuan penelitian adalah : 

1. Identifikasi faktor – faktor penyebab penyebab kcterlambatan pelaksanaan 

proyek konstruksi bangunan gedung di Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Menganalisa faktor – faktor yang paling utama yang menyebabkan 

keterlambatan proyek konstruksi gedung di Pesisir Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Kontraktor di Kabupaten Pesisir Selatan kegunaan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan mengenai keterlambatan proyek 

konstruksi bangunan gedung. 

b. Bagi Pengguna Jasa Konstruksi / owner Kegunaan penelitian ini 

diharapkan mendapatkan pelayanan dan produk yang lebih baik dari 

kontraktor, karena adanya perbaikan dan peningkatan kinerja kontraktor. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Agar topik pembahasan tidak meluas dan tetap untuk mencapai tujuan 

penelitian dibatasi hal-hal sebagai berikut : 

a. Kajian faktor keterlambatan proyek difokuskan pada faktor teknis dan non 

teknis selama proses pelaksanaan dimulainya proyek hingga proyek selesai. 
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b. Kajian faktor keterlambatan proyek difokuskan pada pelaksanaan proyek 

konstruksi gedung di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang di kabupaten Pesisir Selatan. 

c. Kajian faktor keterlambatan proyek difokuskan pada proyek yang dikerjakan 

dengan nilai fisik diatas Rp. 2.500.000.000. 

d. Proyek yang akan diteliti adalah proyek yang dilaksanakan pada tahun 2015 

sampai dengan 2019. 

e. Responden dalam penelitian ini yaitu Pejabat Pembuat Komitmen, Pengawas 

Lapangan, dan pelaksana lapangan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa bab, yaitu : 

BAB I  : Pendahuluan 

  Pada bab pendahuluan akan dibahas tentang latar belakang, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II   : Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang teoritis dari ruang lingkup penelitian 

yang meliputi pembahasan tentang proyek secara umum, 

pembahasan tentang proyek konstruksi gedung, 


